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Fasal Tentang Hawalah 
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Kata hawalah menggunakan harakat fathah pada huruf ha' 
tetapi ada yang meriwayatkan ha' dibaca kasroh. Menurut 
bahasa adalah berpindah. Dan menurut syara' adalah 
memindah hak dari tanggungan muhil (orang yang 
memindahkan hutangnya] kepada muhal alaih (orang yang 
hutang dipindahkan padanya]. 
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Syarat-syarat hawalah ada empat: 

- Pertama kerelaan muhil; yaitu orang yang memiliki 
tanggungan hutang. Bukan kerelaan muhal 'alaih sebab 
menurut qoul ashah kerelaannya tidak disyaratkan. 
Hawalah tidak sah bila diberikan pada orang yang tidak 
memiliki hutang. 







- Kedua qabul dari muhtal; yakni pemilik hak hutang yang 
ada pada muhil. 

- Keiga status hak yang di-hawa/ah-kan telah menetap 
dalam tanggungan. Pemberian syarat menetap/istiqror ini 
sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Ar-Rofi'i. Namun 
An-Nawawi menyanggahnya dalam kitab ar-Raudloh. Jika 
berpijak dengan sanggahan tersebut maka yang dijadikan 
syarat dalam hutang di akad hawalah adalah statusnya 
lazim (wujud dan tidak bisa dibatalkan) atau hampir 
berstatus lazim. 

- Keempat sesuainya hutang dalam tanggungan muhil dan 
muhal 'alaih dalam jenis, kadar, macam, status kontan dan 
tempo, utuh dan pecahnya. 
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Dengan akad hawalah maka terbebaslah tanggungan muhil, 
yakni dari hutangnya kepada muhtal. Begitu juga muhal 'alaih 
terbebas dari hutangnya kepada muhil. Haknya muhtal 
berpindah (dari muhil ) kepada tanggungan muhal 'alaih, 
sehigga bila hutang tersebut sulit diambil dari muhal 'alaih 
sebab bangkrut atau tidak mengakui hutang dan sebagainya 
maka muhtal tidak boleh menagih kepada muhil. Begitu juga 
jika muhal 'alaih bangkrut saat akad hawalah berlangsung dan 
muhtal tidak mengetahuinya maka muhtal tidak boleh 
menagih bagi kepada muhil. 



